
 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 3 Nomor 3 Juli (2024) 

 
2838 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

https://publisherqu.com/index.php/pediaqu 

Vol. 3, No. 3 Juli 2024 

P-ISSN:2964-7142; E-ISSN:2964-6499 

  

 

 

 

THE INFLUENCE OF FAMILY ECONOMIC WELFARE AND PARENTS' 

FORMAL EDUCATION ON THE LEARNING ACHIEVEMENT OF CLASS XI 

STUDENTS AT SMKN 10 JAKARTA 

 

Nadinda Hanny Zuhurifa1*, Christian Wiradendi Wolor2, Marsofiyati 3 

1 Universitas Negeri Jakarta, Indonesia 
2 Universitas Negeri Jakarta, Indonesia 
3 Universitas Negeri Jakarta, Indonesia 

 nadindahanny@gmail.com  

 

Alamat : Jl. R.Mangun Muka Raya No.11, RT.11/RW.14, Rawamangun, Kec. Pulo 

Gadung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13220 

 

 

Abstract 

This study aims to examine the effect of Family Economic Welfare and Parents' Formal 

Education on Learning Achievement. The research methodology used in this research is 

quantitative. The data used is secondary data obtained from SMKN 10 Jakarta. The 

population in this study was SMKN 10 Jakarta. Data analysis for hypothesis testing using 

Multiple Linear Regression with the help of SPSS software version 26. The results showed 

that Family Economic Welfare and Parental Formal Education had a positive effect on 

Learning Achievement. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kesejahteraan Ekonomi Keluarga dan 

Pendidikan Formal Orang Tua terhadap Prestasi Belajar. Metodologi penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang didapat dari pihak SMKN 10 Jakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah 

SMKN 10 Jakarta. Analisis data untuk pengujian hipotesis menggunakan Regresi Linier 

Berganda dengan bantuan software SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kesejahteraan Ekonomi Keluarga dan Pendidikan Formal Orang Tua berpengaruh positif 

terhadap Prestasi Belajar. 

Kata kunci : Kesejahteraan Ekonomi Keluarga, Pendidikan Formal Orang Tua, Prestasi 

Belajar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dipahami secara lulas dan ulmulm sebagai ulsaha sadar yang dilakulkan 

pendidik melaluli bimbingan, pengajaran, dan latihan ulntulk membantul peserta didik 

mengalami proses kemanulsiaan kearah tercapainya pribadi yang dewasa yaitul sosok 

manulsia dewasa yang suldah terisi secara penulh bekal ilmul pengetahulan serta memiliki 

integritas moral yang tinggi sehingga dalam perjalanannya nanti, manulsia yang selalul siap 

baik jasmani maulpuln rohani. 

Menulrult (Syahril & Zen, 2017) pendidikan adalah bimbingan yang diberikan 

orang dewasa kepada anak ulntulk mencapai kedewasaan dalam perkembagannya. 

Pendidikan itul dituljulkan ulntulk membentulk karakter anak agar cakap dalam melaksanakan 

tulgasnya. 

Menulrult (Santoso, 2013) dalam (Ramadhan & Ichsan, 2021) kelularga memiliki 

keduldulkan yang sangat strategis dalam mengembangkan manulsia Indonesia masa depan 

yang modern dengan tulntulnan zaman. Sejak dini orang tula dapat menanamkan nilai-nilai 

modernitas yang akhirnya dapat dikembangakan sendiri oleh anak didik didalam perjalanan 

hidulpnya. Lingkulngan kelularga (orang tula) merulpakan pulsat pendidikan pertama dan 

ultama bagi seorang anak. Kelularga merulpakan proses penentul dalam keberhasilan belajar. 

Orang tula sebagai pendidik ultama karena pendidikan yang diberikan orang tula merulpakan 

dasar dan sangat menetulkan perkembangan anak selanjultnya. 

Dalam lingkulngan kelularga, pendidikan yang berlangsulng didalamnya adalah 

pendidikan informal, dengan orang tula sebagai pendidik. Orang tula adalah pendidik 

kodrati. Mereka pendidik bagi anak-anaknya, karena secara kodrati ibul dan bapak diberikan 

anulgerah oleh Allah SWT berulpa nalulri orang tula. Kasih sayang dan pengertian kelularga 

khulsulsnya orang tula akan meninggalkan yang positif dalam perkembangan jiwa anak. 

ULntulk itul suldah sepantasnya orang tula menjadi teladan yang baik bagi anak. 

Dalam mencapai tuljulan pendidikan, pemerintah menerapkan wajib belajar 12 

tahuln yang dimullai sejak Julnin 2015. Wajib belajar ini mencakulp sekolah mullai dari 

Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Menengah (SM). Dalam cakulpan Sekolah 

Menengah terdapat Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan 

Sekolah Menengah Atas (SMK) / Sekolah Menengah Kejulrulan (SMK) / Madrasah Aliyah 

(MA). 
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kelseljahtelraan elkonomi kellularga, pelndidikan formal orang tula, motivasi bellajar, 

cara bellajar, minat bellajar, lingkulngan selkolah, keldisiplinan, dan lain-lain. Olelh karelna 

banyak faktor yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa, maka dalam pelnellitian ini 

dibatasi pada 2 faktor saja, yaitul: Kelseljahtelraan ELkonomi Kellularga dan Pelndidikan Formal 

Orang Tula.  

Faktor pelrtama yang dapat melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa adalah 

kelseljelhtelraan elkonomi kellularga. Kondisi elkonomi kellularga adalah keladaan dimana 

kellularga itul dapat belkelrja dan melngahasilkan selsulatul (melmpelrolelh pelndapatan) selhingga 

dapat melmelnulhi kelbultulhan hidulpnya. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh 

(Sitinjak elt al., 2023), (Maullid & Sulmarlin, 2023), (Sulnellvia Delwi, 2020), (Bado & Tahir, 

2023), (Yana elt al., 2020) dan (Rosit, 2021) melnulnjulkkan bahwa kelseljahtelraan elkonomi 

kellularga belrpelngarulh telrhadap prelstasi bellajar siswa. 

Faktor keldula yang dapat melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa adalah pelndidikan 

formal orang tula. Selcara garis belsar salah satul faktor yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar 

siswa yaitul lingkulngan pelndidikan. Lingkulngan pelndidikan dapat pulla diartikan selbagai 

belrbagai lingkulngan sosial. Delngan melngacul pada pelngelrtian itul lingkulngan pelndidikan 

dipilah melnjadi tiga yaitul kellularga, selkolah, dan masyarakat. Keltiga lingkulngan 

pelndidikan telrselbult dikelnal delngan tripulsat pelndidikan ataul ada yang melnyelbult tripulsat 

Lelmbaga pelndidikan. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Saribul, 2021), 

(Kalsulm elt al., 2023), (Rahmasari elt al., 2023), 

 

KAJIAN TEORITIS 

Melnulrult John Delwely, 1949 dalam (Suldarto, 2019) pelndidikan adalah selbulah 

prosels pelngalaman. Pelndidikan melmbantul pelrtulmbulhan batin tanpa dibatasi ulsia. Selbab, 

prosels pelrtulmbulhan mellipulti pelnyelsulaian pada tiap fasel kelcakapan selselorang. 

Melnulrult (Syahril & Zeln, 2017) pelndidikan adalah bimbingan yang dibelrikan 

orang delwasa kelpada anak ulntulk melncapai keldelwasaan dalam pelrkelmbagannya. 

Pelndidikan itul dituljulkan ulntulk melmbelntulk karaktelr anak agar cakap dalam mellaksanakan 

tulgasnya. 

Melnulrult (Maullid & Sulmarlin, 2023) prelstasi bellajar melrulpakan bulkti 

kelbelrhasilan yang dicapai dalam bellajar. Prelstasi bellajar di bidang pelndidikan adalah hasil 

dari pelngulkulran telrhadap siswa yang mellipulti kognitif, afelktiif dan psikomotrik seltellah 
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melngikulti prosels pelmbellajaran yang diulkulr delngan melnggulnakan instrulmeln tels ataul 

instrulmeln yang rellelvan. 

Melnulrult (Sitinjak elt al., 2023) prelstasi bellajar dapat dipelrolelh mellaluli ulpaya 

individul ataul kellompok, dan ditulnjulkkan olelh kelmajulan  dan pelrkelmbangan matelri yang 

telrlibat. 

Melnulrult (Sulpirman, 2022) prelstasi bellajar adalah hasil ulsaha siswa di selkolah 

yang didapatkan seltellah siswa mellaluli selgala prosels pelmbellajaran dan julga mellaluli 

elvalulasi telrhadap matelri yang tellah dikulasainya sellama prosels bellajar melngajar yang dapat 

dinyatakan dalam belntulk skor ataul angka. 

Melnulrult Djafar, 2014 dalam (Sulnellvia Delwi, 2020) melnyatakan bahwa banyak 

para ahli elkonomi melmbelrikan delfinisi melngelnai ilmul elkonomi yang belrbelda-belda namuln 

pada dasarnya pelngelrtian-pelngelrtian telrselbult melngandulng makna yang sama. Delfinisi 

telrselbult adalah selbagai belrikult: 

a. ELkonomi adalah pelngeltahulan telntang pelristiwa dan pelrsoalan yang belrkaitan 

delngan ulpaya manulsia pelrselorangan (pribadi), kellompok (kellularga, sulkul 

bangsa, organisasi) dalam melmelnulhi kelbultulhan yang tidak telrbatas yang 

dihadapkan pada sulmbelr yang telrbatas.  

b. ELkonomi adalah sulatul ilmul yang melmpelrlajari telntang tingkah lakul manulsia 

baik selcara individul maulpuln kellompok masyarakat (dapat belrbelntulk badan 

hulkulm maulpuln tidak selrta dapat pulla belrbelntulk pelngulasaan ataul pelmelrintah) 

dalam melmelnulhi kelbultulhan hidulp baik kelbultulhan matelrial maulpuln spriritulal 

(jasmani dan rohani) dimana kelbultulhan telrselbult celndelrulng melngarah 

melnjadi tidak telrbatas, seldangkan sulmbelr pelmelnulhan kelbultulhan telrselbult 

sangat telrbatas. 

c. ELkonomi adalah selsulatul yang melmbahas telntang kelbultulhan-kelbultulhan 

manulsia dan sarana prasarana pelmelnulhannya (ilmul yang melmbahas telntang 

produlksi dan kulalitasnya selrta bagaimana melnelntulkan dan melmpelrbaiki 

sarana dan prasananya). 

 

Kellularga melnulrult seljulmlah ahli adalah selbagai ulnit sosial elkonomi telrkelcil dalam 

masyarakat yang melrulpakan landasan dasar dari selmula institulsi, melrulpakan kellompok 

primelr yang telrdiri dari dula ataul lelbih orang yang melmpulnyai jaringan intelraksi 
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intelrpelrsonal, hulbulngan darah, hulbulngan pelrkawinan,, maulpuln adopsi (ULndang-ULndang 

Nomor 10, 1992) pasal 1 ayat 10. 

Melnulrult Rulsnani, 2013 dalam (Sulnellvia Delwi, 2020) kondisi elkonomi kellularga 

adalah keladaan dimana kellularga itul dapat belkelrja dan melnghasilkan selsulatul (melmpelrolelh 

pelndapatan) selhingga dapat melmelbulhi kelbultulhan hidulpnya, Kondisi elkonomi kellularga 

yang dimaksuld adalah kondisi elkonomi kellularga yang ditinjaul dari statuls ataul kelduldulkan 

pelrelkonomian kellularga baik dari selgi pelnghasilan ataul mata pelncaharian selsorang dalam 

melmelnulhi kelbultulhan kellularga dari individul yang belrsangkultan. 

Melnulrult (Mahyulni, 2021) indikator telrkait delngan tingkat pelndidikan orang tula 

mellipulti: 

a. Tingkat pelndidikan Selkolah Dasar ataul seldelrajat. 

b. Tingkat pelndidikan Selkolah Melnelngah Pelrtama ataul seldelrajat. 

c. Tingkat pelndidikan Selkolah Melnelngah Atas ataul seldelrajat. 

d. Tingkat pelndidikan Diploma 1 ataul seldelrajat 

e. Tingkat pelndidikan Diploma 2 ataul seldelrajat 

f. Tingkat pelndidikan Diploma 3 ataul seldelrajat. 

g. Tingkat pelndidikan Strata 1 ataul seldelrajat 

h. Tingkat pelndidikan Strata 2 ataul seldelrajat. 

i. Tingkat Pelndidikan Strata 3 ataul seldelrajat. 

 

METODE PENELITIAN 

 Meltodel dalam pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif. Pelndelkatan 

kuantitatif adalah data yang dipelrolelh belrupa angka-angka atau data kuantitatif yang 

diangkakan telrselbut diolah, diintelrpreltasi dan ditarik kelsimpulan dan diambil kelsimpulan 

(Mahyuni, 2021). Meltodel yang digunakan untuk melnganalisis data pada skripsi ini adalah 

meltodel statistic infelrelnsial dan melnggunakan statistic parameltik, karelna pelnellitian ini 

melnelkankan pada hubungan dan pelngaruh antara variabell delngan melnggunakan pelngujian 

hipotelsis dan melnggunakan parameltelr distribusi data normal kelmudian melnyimpulkan 

hasil pelnellitian. 

Pelnellitian ini melngandalkan data selkundelr, yaitu data yang belrhubungan delngan 

informasi dari sumbelr yang tellah ada selbellumnya selpelrti dokumeln-dokumeln pelnting, situs 

welb, buku, dan selbagainya. Data yang dipelrolelh melliputi nilai rata-rata akadelmik (raport), 
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jumlah pelnghasilan keldua orang tua, dan pelndidikan formal orang tua. Data telrselbut 

didapatkan dari data pihak selkolah SMKN 10 Jakarta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Kesejahteraan Ekonomi Keluarga Terhadap Prestasi Belajar 

Pelngaruh kelseljahtelraan elkonnomi kelluarga telrhadap prelstasi bellajar 

dihipotelsiskan selbagai belrikut: 

H0 : ρYX2  ≤ 

0 

Kelseljahtelraan elkonomi kelluarga tidak belrpelngaruh positf 

telrhadap prelstasi bellajar. 

H1 : ρYX2  > 

0 

Kelseljahtelraan elkonomi kelluarga belrpelngaruh positf 

telrhadap prelstasi bellajar. 
 

Belrdasarkan Uji-T (Tabell 4.15), dipelrolelh nilai koelfisieln jalur selbelsar  0,011, 

artinya kelseljahtelraan elkonomi kelluarga belrpelngaruh positif telrhadap prelstasi bellajar. 

Delngan kata lain, apabila kelseljahtelraan elkonomi kelluarga melngalami kelnaikan, maka 

prelstasi bellajar akan melngalami pelningkatan. 

Belrdasarkan uji hipotelsis (Tabell 4.15), dipelrolelh t-statistik selbelsar 3.135 dan p-

valuel selbelsar 0.003, artinya pelngaruh kelseljahtelraan elkonomi kelluarga telrhadap prelstasi 

bellajar adalah signifikan. 

Hal ini selsuai delngan analisis delskriptif pada variabell prelstasi bellajar dimana 

selbanyak 48% atau 74 relspondeln yang melmiliki nilai rata-rata raport 86 -90. Dan juga 

28,6% atau 44 relspondeln yang orang tuanya belrpelnghasilan diatas lima juta rupiah. Delngan 

nilai koelfisieln deltelrminasi selbelsar 52% prelstasi bellajar dipelngaruhi olelh kelseljahtelraan 

elkonomi kelluarga dan pelndidikan formal orang tua. Dimana sisanya selbanyak 48% 

dipelngaruhi olelh variabell-variabell lain selpelrti motivasi bellajar, selmangat bellajar, dan 

fasilitas bellajar. Hal telrselbut melnjadi salah satu faktor variabell kelseljahtelraan elkonomi 

kelluarga belrpelngaruh positif telrhadap prelstasi bellajar. Delngan adanya kelseljahtelraan 

elkonomi mampu melmbelrikan motivasi dan fasilitas yang telrbaik pelnunjang nilai-nilai 

akadelmik siswa. 

Belrdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kelseljahtelraan elkonomi 

kelluarga belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap prelstasi bellajar. Faktor atau aspelk 

dari kelseljahtelraan yang sudah baik dalam melmpelngaruhi prelstasi bellajar adalah: 
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1. Delngan elkonomi yang seljahtelra, orangtua mampu melmbelrikan fasilitas yang 

telrbaik untuk melnunjang pelndidikan anaknya. 

2. Kelbutuhan elkonomi yang telrpelnuhi melmbuat anak-anak lelbih telrmotivasi untuk 

lelbih belrprelstasi. 

3. Delngan kelseljahtelraan elkonomi, anak-anak akan melndapatkan aksels kel belrbagai 

sarana dan pra sarana untuk melnunjang prelstasi bellajar. 

Pelndapat yang sama juga dikelmukakan olelh (Sitinjak elt al., 2023) yang 

melnyatakan bahwa kelseljahtelraan elkonomi kelluaga belrpelngaruh positif telrhadap prelstasi 

bellajar. Hal ini dapat dikeltahui pada hasil pelnellitian telrselbut, dimana faktor keluangan 

kelluarga melmbelrikan pelngaruh selbelsar 27,9% telrhadap prelstasi bellajar siswa, dibuktikan 

delngan nilai R Squarel selbelsar 0.279. 

Hal yang sama juga dibuktikan olelh pelnellitian (Sunellvia Delwi, 2020) yang 

belrpelndapat bahwa kondisi elkonomi kelluarga belrpelngaruh telrhadap prelstasi bellajar. Hal 

ini dapat dikeltahui pada hasil pelnellitian telrselbut , dimana kondisi elkonomi kelluarga 

melmbelrikan pelngaruh selbelsar 20,4% telrhadap prelstasi bellajar, dibuktikan juga delngan 

nilai R Sqarel selbelsar 0.240. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini dan didukung olelh pelnellitian telrdahulu, maka 

dapat pelnelliti simpulkan bahwa kelseljahtelraan elkonomi kelluarga belrpelngaruh selcara 

parsial telrhadap prelstasi bellajar. Selmakin tinggi tingkat kelseljahtelraan elkonomi kelluarga, 

maka akan selmakin tinggi juga tingkat prelstasi bellajar siswa. Hal ini dapat melnunjukkan 

bahwa selselorang yang selcara elkonomi lelbih baik, dapat melmanfaatkan fasilitas yang 

dibelrikan olelh orang tuanya untuk melndapatkan nilai-nilai baik dari akadelmik maupun non 

akadelmik agar telrciptanya prelstasi bellajar masing-masing individu. 

 

Pengaruh Pendidikan Formal Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar 

Pelngaruh pelndidikan formal orang tua telrhadap prelstasi bellajar dihipotelsiskan 

selbagai belrikut: 

H0 : ρYX2  ≤ 

0 

Pelndidikan formal orang tua tidak belrpelngaruh positf 

telrhadap prelstasi bellajar. 

H1 : ρYX2  > 

0 

Pelndidikan formal orang tua belrpelngaruh positf telrhadap 

prelstasi bellajar. 
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Belrdasarkan Uji-T (Tabell 4.15), dipelrolelh nilai koelfisieln jalur selbelsar  0,145, 

artinya pelndidikan formal orang tua belrpelngaruh positif telrhadap prelstasi bellajar. Delngan 

kata lain, apabila pelndidikan formal orang tua melngalami kelnaikan, maka prelstasi bellajar 

akan melngalami pelningkatan. 

Belrdasarkan uji hipotelsis (Tabell 4.15), dipelrolelh t-statistik selbelsar 2.258 dan p-

valuel selbelsar 0.021, artinya pelngaruh pelndidikan formal orang tua telrhadap prelstasi bellajar 

adalah signifikan. 

Hal ini selsuai delngan analisis delskriptif pada variabell prelstasi bellajar dimana 

selbanyak 48% atau 74 relspondeln yang melmiliki nilai rata-rata raport 86 -90. Dan juga 

selbanyak 44% atau 68 relspondeln yang orangtuanya belrpelndidikan minimal D3 seldelrajat. 

Delngan tingkat pelndidikan yang dimiliki orangtua relspondeln, hasilnya sellaras delngan 

tingkat prelstasi bellajar siswa. Delngan nilai koelfisieln deltelrminasi selbelsar 52% prelstasi 

bellajar dipelngaruhi olelh kelseljahtelraan elkonomi kelluarga dan pelndidikan formal orang tua. 

Dimana sisanya selbanyak 48% dipelngaruhi olelh variabell-variabell lain selpelrti motivasi 

bellajar, selmangat bellajar, dan fasilitas bellajar.  Hal ini melnunjukkan bahwa tingkat 

pelndidikan orang tua mampu melmbawa prelstasi bellajar siswa, dikarelnakan orang tua ingin 

anaknya melndapatkan pelndidikan yang lelbih dari apa yang melrelka dapatkan. Delngan 

delmikian melrelka para siswa melndapatkan pelmahaman dari orangtua melrelka dan 

melndapatkan hasil atau prelstasi bellajar yang selsuai. 

Belrdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pelndidikan formal orang tua 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap prelstasi bellajar. Faktor atau aspelk dari 

pelndidikan formal orang tua yang sudah baik dalam melmpelngaruhi prelstasi bellajar adalah: 

1. Orang tua delngan pelndidikan yang tinggi celndelrung ingin anaknya melmiliki 

pelngalaman pelndidikan yang seltara atau bahkan lelbih. 

2. Delngan belkal pelngalaman pelndidikan orang tua, maka melrelka ingin melmbelrikan 

pelngalaman melrelka kelpada anaknya selhingga akan belrupaya delngan prelstasi baik 

akadelmik maupun non akadelmik. 

3. Wawasan yang dimiliki orang tua diwariskan kel anaknya, selhingga seldikit 

banyaknya akan belrpelngaruh delngan prelstasi bellajar siswa. 

Pelndapat yang sama juga dikelmukakan olelh (Rahmasari elt al., 2023) yang 

melnyatakan bahwa pelndidikan orang tua belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 
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prelstasi bellajar. Hal ini dapat dibuktikan pada uji signfikansi yang didapatkan thitung > ttabell 

(4.361 > 1.973) delngan tingkat signfikansi selbelsar 11,6% atau nilai R squarel selbelsar 0.116. 

Pelndapat lain juga dikelmukakan olelh (Zulfitria, 2018) yang melnyatakan bahwa 

pelndidikan orang tua belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap prelstasi bellajar. Hal ini 

dapat dibuktikan delngan uji chi squarel Xhitung > Xtabell yaitu selbelsar 36,2 > 16,9. maka Ho 

ditolak dan Ha ditelrima yang belrarti telrdapat pelngaruh yang signifikan antara latar 

bellakang pelndidikan orang tua (ibu) delngan prelstasi bellajar siswa kellas IV. Maka selmakin 

tinggi pelndidikan orang tua akan selmakin tinggi prelstasi bellajar yang dipelrolelh. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini dan didukung olelh pelnellitian telrdahulu, maka 

dapat pelnelliti simpulkan bahwa pelndidikan formal orang tua selcara parsial belrpelngaruh 

telrhadap prelstasi bellajar. Selmakin tinggi pelndidikan formal orang tua maka akan selmakin 

tinggi juga tingkat prelstasi bellajar siswa. Hal ini dapat melnunjukkan bahwa orang tua yang 

melmiliki pelndidikan tinggi, celndelrung ingin anaknya melrasakan pelndidikan yang seltara 

atau bahkan lelbih dari melrelka, selhingga prelstasi bellajar bisa lelbih ditingkatkan. 

 

Pengaruh Kesejahteraan Ekonomi Keluarga dan Pendidikan Formal Orang Tua 

Terhadap Prestasi Belajar 

Belrdasarkan hasil yang dipelrolelh, kelseljahtelraan elkonomi kelluarga (X1) dan 

pelndidikan formal orangtua (X2) melmiliki pelngaruh selcara simultan telrhadap prelstasi 

bellajar (Y) delngan pelrolelhan f hitung 4.906 > F tabell 3.05. Belrdasarkan pelrhitungan uji T 

dari variabell kelseljahtelraan elkonomi kelluarga (X1), nilai t hitung dipelrolelh selbelsar 3.135 

> t tabell selbelsar 1.287. Maka dapat pelnelliti simpulkan bahwa variabell X1 pada pelnellitian 

ini, yaitu variabell kelseljahtelraan elkonomi kelluarga selcara parsial melmiliki pelngaruh 

telrhadap variabell Y pada pelnellitian ini, yaitu prelstasi bellajar. Kelmudian, belrdasarkan 

pelrhitungan uji t dari variabell pelndidikan formal orang tua (X2), nilai t hitung dipelrolelh 

selbelsar 2.258 > t tabell selbelsar 1.287. Maka dapat pelnelliti simpulkan bahwa variabell X2 

pada pelnellitian ini, yaitu variabell pelndidikan formal orang tua selcara parsial belrpelngaruh 

telrhadap variabell Y pada pelnellitian ini, yaitu variabell prelstasi bellajar. 

Belrdarsarkan pelrhitungan koelfisieln deltelrminasi atau R2 yang tellah dilakukan, 

nilai R Squarel (R2) atau koelfisieln deltelrminasi yang dipelrolelh selbelsar 0.522 atau selbelsar 

52% jika dalam prelselntasel. Hal ini dapat melnunjukkan bahwa nilai telrselbut telrmasuk 

dalam golongan tingkat hubungan cukup kuat (0.400 – 0.599). Nilai telrselbut melnunjukkan 
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bahwa variabell Y pada pelnellitian, yaitu variabell prelstasi bellajar selbelsar 52% dipelngaruhi 

olelh variabell kelseljahtelraan elkonomi kelluarga dan variabell pelndidikan formal orang tua. 

Seldangkan sisanya selbelsar 48% dipelngaruhi olelh faktor lain diluar pelnellitian ini yang tidak 

ditelliti dalam pelnellitian ini. 

Hal ini selsuai delngan pelnellitian telrdahulu yang tellah dilakukan selbellumnya, hasil 

pelnellitian yang dilakukan olelh (Supirman, 2022) dipelrolelh hasil bahwa kelseljahtelraan 

elkonomi kelluarga dan pelndidikan formal orang tua melmiliki pelrngaruh telrhadap prelstasi 

bellajar. Hasil pelnellitian ini melmpelrolelh nilai R Squarel yang dipelrolelh yaitu 0.330 atau 

dalam prelselntasel selbelsar 33%. Belrdasarkan hal telrselbut, maka dapat ditarik kelsimpulan 

bahwa kelseljahtelraan elkonomi kelluarga dan pelndidikan formal orang tua selcara simultan 

(belrsama-sama) belrpelngaruh telrhadap prelstasi bellajar 0.330 atau dalam prelselntasel selbelsar 

33%. 

Sellanjutnya pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh (Marcelylla & Subroto, 

2021) dipelrolelh bahwa kelseljahtelraan elkonomi kelluarga dan pelndidikan formal orang tua 

melmiliki pelngaruh telrhadap prelstasi bellajar. Hasil pelnellitian ini melmpelrolelh nilai R 

Squarel selbelsar 0.223 atau dalam prelselntasel selbelsar 22,3%. Belrdasarkan hal telrselbut, maka 

dapat ditarik kelsimpulan bahwa kelseljahtelraan elkonomi kelluarga dan pelndidikan formal 

orang tua selcara simultan (belrsama-sama) belrpelngaruh telrhadap prelstasi bellajar. 

Belrdasarkan hasil pelnelllitian dan didukung olelh pelnellitian telrdahulu yang tellah 

dipaparkan selbellumnya, maka pelnelliti simpulkan    

Hal ini melnunjukkan bahwa siswa dapat belrprelstasi di selkolahnya apabila orang 

tuanya melmiliki pelnghasilan yang cukup dan seljahtelra. Dan juga tingkat pelndidikan orang 

tuanya yang cukup tinggi, selhingga melnjadi dorongan yang kuat untuk melnjadi siswa 

belrprelstasi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelnelliti dapat melmbelrikan kelsimpulan selbagai 

belrikut. 

1. Kelseljahtelraan elkonomi kelluarga belrpelngaruh selcara parsial telrhadap prelstasi 

bellajar. Selmakin tinggi tingkat kelseljahtelraan elkonomi kelluarga, maka akan 

selmakin tinggi juga tingkat prelstasi bellajar siswa. Hal ini dapat melnunjukkan 

bahwa selselorang yang selcara elkonomi lelbih baik, dapat melmanfaatkan fasilitas 
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yang dibelrikan olelh orang tuanya untuk melndapatkan nilai-nilai baik dari 

akadelmik maupun non akadelmik agar telrciptanya prelstasi bellajar masing-masing 

individu.  

2. Pelndidikan formal orang tua selcara parsial belrpelngaruh telrhadap prelstasi bellajar. 

Selmakin tinggi pelndidikan formal orang tua maka akan selmakin tinggi juga 

tingkat prelstasi bellajar siswa. Hal ini dapat melnunjukkan bahwa orang tua yang 

melmiliki pelndidikan tinggi, celndelrung ingin anaknya melrasakan pelndidikan yang 

seltara atau bahkan lelbih dari melrelka, selhingga prelstasi bellajar bisa lelbih 

ditingkatkan. 

3. Kelseljahtelraan elkonomi kelluarga (X1) dan pelndidikan formal orang tua (X2) 

selcara simultan belrpelngaruh telrhadap prelstasi bellajar (Y). Selmakin tinggi 

kelseljahtelraan elkonomi kelluarga dan pelndidikan orang tua, maka akan selmakin 

tinggi juga kelmungkinan anak-anak melrelka untuk dapat belrprelstasi di selkolah. 
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